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ABSTRACT 

 

 

Cenas Rizal. 2015. The Effect of Inquiry Strategy and Prior Knowledge 

toward the Achievement of Tenth Grade Students of SMAN 7 Kerinci in 

Sociology. Thesis. Graduate Program of State University of Padang. 

 

This study was aimed at finding the effect of inquiry strategy and prior 

knowledge toward the achievement of tenth grade students of SMAN 7 Kerinci in 

Sociology. The research hypotheses were: (1) The students taught by using 

inquiry strategy achieved better than those taught by using conventional strategy. 

(2) The students with high prior knowledge taught by using inquiry strategy 

achieved better than those with high prior knowledge taught by using 

conventional strategy (3) The students with low prior knowledge taught by using 

inquiry strategy achieved better than those with low prior knowledge taught by 

using conventional strategy. (4) There was any interaction between learning 

strategy and student prior knowledge toward their achievement in Sociology. 

 

The research was conducted from October to December 2014 at odd 

semester in academic year of 2013-2014. The study sample consisted of 58 

students (class X IPS2 and class X IPS4) who were selected by using purposive 

sampling technique. To collect the data, the researcher used multiple choice test. 

The data were analyzed by using t-test for hypotheses 1, 2, and 3, while 

hypothesis 4 was analyzed by using two way anova. 

 

The results of this study show were; (1) The students taught by using 

inquiry strategy achieved better than those taught by using conventional strategy. 

(2) The students with high prior knowledge taught by using inquiry strategy 

achieved better than those with high prior knowledge taught by using 

conventional strategy (3) the students with low prior knowledge taught by using 

inquiry strategy achieved better than those with low prior knowledge taught by 

using conventional strategy. (4) There was no interaction between learning 

strategy and students prior knowledge toward their achievement in Sociology. 

Based on the result of the research, it can be concluded that inquiry learning 

strategy is effective in improving the students achievement in Sociology.  
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ABSTRAK 

 

 

Cenas Rizal. 2015. Pengaruh Penggunaan Strategi Inkuiri dan Pengetahuan 

Awal Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Kelas X SMA Negeri 7 Kerinci. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh penggunaan 

strategi inkuiri dan pengetahuan awal terhadap hasil belajar sosiologi kelas X 

SMA Negeri 7 kerinci. Hipotesis penelitian adalah : (1) Hasil belajar kelompok 

siswa yang mengikuti pembelajaran melalui penggunaan strategi inkuiri lebih 

tinggi dari pada kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran melalui 

penggunaan strategi konvensional. (2) Hasil belajar kelompok siswa dengan 

pengetahuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran melalui penggunaan 

strategi inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelompok siswa 

dengan pengetahuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran melalui 

penggunaan strategi konvensional. (3) Hasil belajar kelompok siswa dengan 

pengetahuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran melalui penggunaan 

strategi inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar kelompok siswa 

dengan pengetahuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran melalui 

penggunaan strategi konvensional. (4) Terdapat interaksi antara strategi 

pembelajaran dan pengetahuan awal siswa terhadap hasil belajar sosiologi kelas X 

SMAN 7 Kerinci. 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2014 pada 

semester ganjil tahun ajaran 2013-2014. Sampel penelitian ini terdiri dari 58 siswa 

(kelas X IPS2 dan kelas X IPS4) yang dipilih dengan cara purposive sampling. Tes 

yang digunakan untuk pengumpulan data adalah tes objektif pilihan ganda. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji-t untuk hipotesis 1, 2 dan 3 

sedangkan untuk hipotesis ke-4 dengan Anova dua arah. 

 

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa : 1) Hasil belajar Sosiologi siswa 

kelas X yang diajar dengan menggunakan strategi inkuiri lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 

strategi konvensional; 2) Hasil belajar Sosiologi siswa kelas X yang 

berpengetahuan awal tinggi yang diajar melalui strategi inkuiri lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok siswa berpengetahuan awal tinggi yang diajar 

melalui strategi konvensional; 3) Hasil belajar Sosiologi siswa kelas X yang 

berpengetahuan awal rendah yang diajar melalui strategi inkuiri lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok siswa berpengetahuan awal rendah yang diajar 

melalui strategi konvensional; 4) Tidak terdapat interaksi antara penggunaan 

strategi pembelajaran inkuiri dan pengetahuan awal siswa terhadap hasil belajar 

Sosiologi kelas X SMAN 7 Kerinci. Dari temuan di atas dapat disimpulkan bahwa 

strategi pembelajaran inkuiri efektif dalam meningkatkan hasil belajar Sosiologi 

siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sosiologi merupakan sebuah disiplin ilmu sosial yang sudah relatif lama 

berkembang di lingkungan akademis. Secara teoritik idealnya Sosiologi 

memiliki posisi strategis dalam mempelajari masalah-masalah sosial, politik 

serta kebudayaan yang berkembang pada masyarakat. Sosiologi merupakan 

ilmu sosial yang objeknya adalah masyarakat (Soerjono Soekanto, 2006: 13). 

Mata pelajaran Sosiologi di Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan salah 

satu konten dari Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang diantaranya masih ada 

beberapa mata pelajaran lain, yaitu ekonomi dan sejarah. Namun, Sosiologi 

lebih memfokuskan diri pada bagaimana cara seorang individu hidup 

bermasyarakat. 

Mata pelajaran Sosiologi memiliki karakteristik yaitu : 

(1) Mata pelajaran Sosiologi merupakan disiplin intelektual 

mengenai pengembangan pengetahuan yang sistematis dan 

terandalkan tentang hubungan sosial manusia pada umumnya. 

(2) Dalam Sosiologi dipelajari perilaku dan interaksi perilaku 

kelompok, menelusuri asal-usul pertumbuhan serta menganalisis 

kelompok dan pengaruhnya. (3) Tema-tema essensial dalam 

Sosiologi dipilih dan bersumber serta merupakan kajian tentang 

masyarakat dan perilaku manusia dengan kelompok yang 

dibangunnya. Kelompok tersebut mencakup keluarga, suku 

bangsa, komunitas, pemerintahan, berbagai organisasi sosial, 

agama, politik, bisnis, dan organisasi lainnya, dan (4) Materi-

materi Sosiologi dikembangkan sebagai salah satu lembaga 

pengetahuan ilmiah (Depdiknas, 2007: 542). 

 

Pembelajaran Sosiologi di SMA pada dasarnya mencakup dua sasaran 

yaitu bersifat kognitif dan praktis. Secara kognitif, pengajaran Sosiologi 

1 
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dimaksudkan memberikan pengetahuan dasar agar siswa mampu memahami 

dan menelaah secara rasional komponen-komponen individu, budaya dan 

masyarakat sebagai suatu sistem. Sedangkan secara praktis, dapat 

mengembangkan keterampilan, sikap, perilaku siswa yang rasional dan kritis 

dalam menghadapi kemajemukan masyarakat, kebudayaan, situasi sosial serta 

masalah sosial yang ditemukan di masyarkat. 

Dari cakupan tujuan dan materi pembelajaran Sosiologi di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa idealnya dalam pembelajaran Sosiologi siswa harus 

mampu memahami fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

yang dikaitkan dengan konsep-konsep yang dipelajari pada materi 

pembelajaran Sosiologi. Melalui pembelajaran Sosiologi diharapkan siswa 

dapat mempelajari masalah-masalah perkembangan sosial, politik, dan budaya 

di masyarakat serta selalu siap dengan pemikiran kritis dan penuh alternatif. 

Untuk mengarahkan siswa kepada hal tersebut diperlukan proses pembelajaran 

yang berhasil. Dalam proses pembelajaran Sosiologi yang berhasil, suasana 

belajar harus menggairahkan, menyenangkan dan bervariasi sehingga siswa 

dapat mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun berkelompok 

serta tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan 

untuk mata pelajaran Sosiologi. 

Di SMA Negeri 7 Kerinci, berdasarkan hasil observasi awal yang telah 

dilakukan pada mata pelajaran Sosiologi ditemukan bahwa tenaga pendidik 

yang mengajar pada mata pelajaran Sosiologi berlatar pendidikan dengan 

kejuruan pendidikan Agama dan Pendidikan PPKN. Pada sekolah ini terdapat 
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empat orang tenaga pendidik yang mengajar pada mata pelajaran Sosiologi. 

Masing-masing dari empat orang tersebut hanya terdapat satu orang guru yang 

berlatar pendidikan Sosiologi yang dikhususkan mengajar pada kelas XII, 

sedangkan tiga orang guru lainnya yang mengajar pada Kelas X dan Kelas XI 

masing-masing berlatar pendidikan PPKN dan Agama. Di kelas X, mata 

pelajaran Sosiologi diajarkan oleh dua orang guru yang berlatar pendidikan 

Agama. 

Dalam proses pembelajaran Sosiologi kelas X terlihat  pembelajaran 

berjalan satu arah (monoton). Penyampaian materi pembelajaran dilakukan 

dengan menggunakan strategi konvensional. Dalam menyampaikan materi 

kepada siswa, pendidik menggunakan sumber belajar berupa satu atau dua 

buah  teks pegangan guru. Penyampaian dilakukan dengan cara membacakan 

buku teks pegangan guru di depan kelas. Jika terdapat bahasa  ilmiah yang 

dianggap oleh pendidik tidak tidak dipahami oleh siswa, pendidik berhenti 

sejenak dan lanjut menjelaskan/menerjemahkan kata tersebut. Selanjutnya, 

guru memberikan contoh-contoh fenomena sosial yang terdapat dalam buku 

teks pegangan guru. Dalam hal ini, seakan-akan otak anak dipaksa untuk 

menerima contoh-contoh yang berasal dari dalam buku teks, sehingga setiap 

anak yang berasal dari kebudayaan berbeda seperti kebudayaan Kerinci, Jawa, 

Minangkabau dan Batak serta lingkungan tempat tinggal mereka yang juga 

beragam seperti siswa yang berasal dari daerah yang memang secara 

teritorialnya belum terjangkau oleh berbagai fasilitas yang memungkinkan 

mereka untuk dapat berinteraksi langsung dengan dunia luar, hal ini 
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menyebabkan persepsi mereka mengenai contoh-contoh tersebut berbeda-beda 

pula. 

Pada akhir proses pembelajaran guru meminta siswa untuk mencatat 

ringkasan-ringkasan materi yang dipelajari. Setelah membuat ringkasan materi 

siswa diminta untuk mengerjakan soal-soal yang ada dalam Lembar Kerja 

Siswa (LKS). Strategi pembelajaran yang seperti ini jelas kurang tepat untuk 

pembelajaran Sosiologi karena keterlibatan, perhatian dan keaktifan siswa 

diabaikan. Pembelajaran Sosiologi seharusnya banyak membahas mengenai 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Fenomena-fenomena tersebut yang seharusnya dibawa ke dalam kelas untuk 

menjadi pengetahuan langsung bagi diri siswa. Namun, dalam realita proses 

pembelajaran contoh-contoh seperti itu tidak pernah dimunculkan.  Akibat 

dari penggunaan strategi yang kurang tepat pembelajaran menjadi tidak 

menarik bagi siswa, banyak ditemukan siswa yang asyik bercerita dengan 

temannya saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang duduk di bagian 

belakang terlihat tidak memperhatikan guru dan sibuk dengan kegiatannya 

sendiri. Bahkan ada siswa yang mengganggu siswa lainnya belajar.  

Hal tersebut di atas berdampak langsung kepada hasil belajar siswa. Hasil 

belajar Sosiologi kelas X di SMA Negeri 7 Kerinci pada tahun pelajaran 

2013/2014 cenderung masih rendah sebagaimana terlihat dari nilai rata-rata 

UTS semester genap. Data tersebut disajikan pada tabel berikut: 

 

 



5 
 

 
 

Tabel 1. Nilai rata-rata Ujian Tengah Semester Mata Pelajaran 

Sosiologi Kelas X SMA Negeri 7 Kerinci TP. 2013/2014 

 

No Kelas KKM Rata-rata 

1 X IPS1 75 67 

2 X IPS2 75 60 

3 X IPS3 75 65 

4 X IPS4 75 67 

    Sumber: Guru Sosiologi kelas X SMAN 7 Kerinci 

Berdasarkan data di atas, hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi 

tidak sesuai dengan yang diharapkan, yaitu belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimun (KKM). Seharusnya hal ini tidak boleh terjadi. Disinilah 

peran penting guru sebagai fasilitator pembelajaran dalam membenahi 

kembali proses belajar mengajar. Dari data temuan di atas perlu bagi guru 

untuk mengoptimalkan strategi yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

pada mata pelajaran Sosiologi. Strategi pembelajaran yang dianggap cocok 

dalam pembelajaran Sosiologi antara lain adalah strategi inkuiri dimana 

strategi ini menghendaki siswa untuk terlibat aktif dalam proses pengolahan 

informasi/materi pembelajaran yang disampaikan guru. Strategi ini lebih 

berpusat pada siswa dan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual, berpikir kritis, dan memecahkan masalah sedangkan guru berperan 

sebagai fasilitator. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi beberapa masalah dalam 

pembelajaran Sosiologi kelas X di SMAN 7 Kerinci: 

1. Hasil belajar Sosiologi pada siswa Kelas X SMAN 7 Kerinci lebih rendah 

dari KKM yang ditentukan. 
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2. Guru belum membuat pembelajaran menjadi menarik, menyenangkan, 

sehingga siswa tidak aktif, kreatif dan lebih banyak mendengarkan 

penuturan materi dari guru. 

3. Proses pembelajaran masih menggunakan metode pembelajaran 

konvensional sehingga pembelajaran berjalan satu arah (monoton) dan 

siswa kurang tertarik dalam mengikuti pelajaran. 

4. Pembelajaran yang dilakukan selama ini masih menggunakan strategi 

konvensional dengan menggunakan metode ceramah. 

5. Beragamnya karakteristik dan pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa. 

6. Guru yang mengajar mata pelajaran Sosiologi bukan berlatar belakang 

pendidikan Sosiologi tetapi berlatar belakang pendidikan agama. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan, banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, baik secara internal maupun secara 

eksternal. Adapun faktor-faktor internalnya berupa inteligensi, minat, 

motivasi, pengetahuan awal dan kebiasaan belajar; sedangkan secara eksternal 

berupa kurikulum, pendekatan, strategi, metode pembelajaran yang diterapkan 

serta sarana dan prasarana termasuk juga dalam faktor eksternal ini adalah 

guru.  

Dari banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa sebagaimana 

yang dipaparkan di atas, tidak memungkinkan peneliti meneliti kesemuanya, 

baik dari segi waktu maupun biaya dan tenaga. Maka penulis melakukan 

pembatasan masalah dalam ruang lingkup persoalan strategi dan pengetahuan 
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awal siswa yang diduga banyak mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk itu 

penulis berkeinginan mencoba menggunakan strategi inkuiri dan melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Strategi Inkuiri dan 

Pengetahuan Awal terhadap Hasil Belajar Sosiologi Kelas X SMA Negeri 

7 Kerinci. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran melalui 

penggunaan strategi inkuiri lebih tinggi dari pada kelompok siswa yang 

mengikuti pembelajaran melalui penggunaan strategi konvensional? 

2. Apakah hasil belajar kelompok siswa dengan pengetahuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran melalui penggunaan strategi inkuiri lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar kelompok siswa dengan pengetahuan awal 

tinggi yang mengikuti pembelajaran melalui penggunaan strategi 

konvensional? 

3. Apakah hasil belajar kelompok siswa dengan pengetahuan awal rendah yang 

mengikuti pembelajaran melalui penggunaan strategi inkuiri lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar kelompok siswa dengan pengetahuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran melalui penggunaan strategi 

konvensional? 

4. Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dan pengetahuan awal 

siswa terhadap hasil belajar Sosiologi siswa kelas X SMAN 7 Kerinci? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan: 

1. Perbedaan hasil belajar Sosiologi siswa kelas X SMA Negeri 7 Kerinci yang 

mengikuti pembelajaran melalui strategi inkuiri dan hasil belajar siswa yang 

diajar melalui strategi konvensional. 

2. Perbedaan hasil belajar siswa berpengetahuan awal tinggi yang mengikuti 

pembelajaran melalui strategi inkuiri dan hasil belajar siswa pengetahuan awal 

tinggi yang mengikuti pembelajaran melalui strategi konvensional. 

3. Perbedaan hasil belajar siswa berpengetahuan awal rendah yang mengikuti 

pembelajaran melalui strategi inkuiri dan hasil belajar siswa berpengetahuan 

awal rendah yang mengikuti pembelajaran dengan melalui strategi 

konvensional. 

4. Ada tidaknya interaksi antara strategi pembelajaran dan  pengegetahuan awal 

siswa terhadap hasil belajarnya dalam mata pelajaran Sosiologi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Memberikan informasi yang konkrit tentang pengaruh penggunaan strategi 

inkuiri terhadap hasil belajar Sosiologi siswa kelas X SMAN 7 Kerinci. 

2. Membuka wawasan serta kontribusi pemikiran bagi guru terutama guru mata 

pelajaran Sosiologi untuk dapat memilih strategi yang cocok untuk berbagai 

bentuk materi pembelajaran Sosiologi. 

3. Sebagai data awal bagi peneliti untuk pengembangan penelitian selanjutnya di 

SMAN 7 Kerinci pada mata pelajaran Sosiologi. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data yang terdapat pada Bab IV terdahulu dapat 

disimpulkan bahwa kelompok siswa pada kelas eksperimen dan kontrol yang 

pada awalnya memiliki tingkat pengetahuan yang relatif sama, namun setelah 

diberikan perlakuan yang berbeda (kelas eksperimen dengan strategi inkuiri 

dan kelas kontrol dengan strategi konvensional), hal ini menimbulkan hasil 

belajar yang berbeda secara signifikan. Perbedaan yang terlihat adalah : 

1. Hasil belajar pada kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan 

strategi inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar pada kelas 

kontrol yang diberikan perlakuan dengan strategi konvensional. 

2. Hasil belajar Sosiologi kelas X kelompok eksperimen yang 

berpengetahuan awal tinggi yang diajar dengan menggunakan strategi 

inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

berpengetahuan awal tinggi pada kelas kontrol yang diajar dengan 

menggunakan strategi konvensional. 

3. Hasil belajar Sosiologi kelas X kelompok eksperimen yang 

berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan menggunakan strategi 

inkuiri lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar siswa 

berpengetahuan awal rendah pada kelas kontrol yang diajar dengan 

menggunakan strategi konvensional. 
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4. Tidak ada interaksi antara penggunaan strategi pembelajaran dan 

pengetahuan awal siswa terhadap hasil belajarnya. 

Dari temuan di atas dapat disimpulkan bahwa strategi inkuiri memang 

lebih cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran Sosiologi kelas X pada 

materi struktur sosial, mobilitas sosial, perubahan sosial, dampak 

perubahan sosial, lembaga sosial dan kebudayaan. 

B. Implikasi 

Sesuai dengan kesimpulan di atas dapat dinyatakan bahwa strategi 

pembelajaran inkuiri efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

mata pelajaran Sosiologi. Dengan strategi ini siswa diberikan peluang untuk 

mengemukakan pendapat serta gagasannya mengenai materi yang tengah 

dipelajari. Peran guru didalam proses pembelajaran menjadi lebih ringan 

karena peran guru di sini sebagai fasilitator bagi siswa untuk mencapai 

ketercapaian pembelajaran. Dengan demikian guru dapat lebih maksimal 

mengawasi, membimbing dan mengarahkan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Sosiologi merupakan ilmu sosial yang banyak mempelajari fenomena-

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Oleh karena itu peran aktif siswa 

dalam memberikan gagasan dan ide-ide positif sangat dibutuhkan dalam 

pembelajaran. Semakin banyak contoh-contoh dan pendapat baru maka siswa 

tidak akan terfokus kepada contoh-contoh yang ada di dalam buku teks yang 

mungkin saja buku itu telah uzur karena semakin berkembangnya   

masyarakat tentunya fenomena sosial di tengah masyarakat akan beragam              
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dan berbeda pula. Dengan cara mengeluarkan pendapat masing-masing siswa 

menjadi lebih termotivasi dalam proses pembelajaran dan bersungguh-

sungguh mengikuti jalan proses pembelajaran. 

Tidak terdapatnya interaksi antara strategi pembelajaran dan pengetahuan 

awal terhadap hasil belajar siswa ini memberikan informasi bahwa guru dapat 

menerapkan strategi pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran 

Sosiologi untuk meningkatkan hasil belajar siswa tampa memperdulikan 

pengetahuan awal mereka, tentunya tema-tema dalam pembelajaran harus 

disesuaikan yang bisa diajarkan dengan menggunakan strategi inkuiri. 

Untuk dapat menerapkan strategi inkuiri dalam pembelajaran Sosiologi, 

guru harus memiliki kemampuan dan pemahaman mengenai strategi itu 

sendiri serta mampu untuk menjadi fasilitator yang handal dalam proses 

pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru harus mempersiapkan semua 

persiapan mengajar dan juga literatur yang berhubungan dengan materi yang 

dipelajari, serta harus secara terbuka memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk memberikan pendapat, bertanya, dan sebagainya. Disamping itu, guru 

perlu memberikan apresiasi positif kepada siswa yang memberikan 

pertanyaan, memberikan jawaban, maupun pendapat mengenai materi yang 

sedang dipelajari tersebut karena siswa yang aktif seperti itu yang 

berkemungkinan besar akan memahami pelajaran dengan baik. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut : 
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1. Untuk meningkatkan hasil belajar Sosiologi di SMA Negeri 7 Kerinci 

disarankan kepada guru mata pelajaran Sosiologi untuk dapat menerapkan 

strategi pembelajaran inkuiri tentunya pada tema-tema yang dianggap 

cocok. 

2. Untuk melaksanakan strategi inkuiri terlebih dahulu guru harus 

memberikan pemahaman secara jelas dan mendetail mengenai tema, 

materi yang dipelajari dan kemudian menumbuhkan minat dan kemauan 

siswa untuk belajar. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dengan permasalahan dan tema yang sama 

ataupun berbeda di masa yang akan datang, diharapkan dapat mengontrol 

variabel-variabel lain yang mungkin juga memiliki pengaruh yang besar 

terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Sosiologi. 
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